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ABSTRACT

This study aims to analyze the communication strategies of female volleyball
players in improving teamwork in the ASVI_VC club. The background of this study
is based on the persistent obstacles in coordination between players, such as
misunderstandings when receiving the ball, lack of communication on the field,
and a suboptimal understanding of each player's role, which impacts the decline in
team cohesion. Therefore, effective communication is a crucial factor in supporting
the success of team play. This study uses a qualitative approach with descriptive
methods to explore in depth the forms of communication that occur between
players during training and matches. The research subjects consisted of five
female athletes who are active in club activities. Data collection techniques were
carried out through in-depth interviews, direct observation, and documentation.
Data analysis used a model that includes data reduction, data presentation, and
systematic conclusion drawing. The results of the study indicate that verbal and
nonverbal communication play a crucial role in improving teamwork. Verbal
communication such as giving directions, signals, and motivation helps clarify
tasks and improve game coordination. Meanwhile, nonverbal communication such
as hand signals, eye contact, and body movements helps speed up responses
between players on the field. In addition, effective communication can build trust,
strengthen interpersonal relationships, and improve team cohesion. Thus, a good
communication strategy has a positive impact on improving the team's
performance and success in matches.

Keywords: Communication strategy, verbal communication, nonverbal
communication, teamwork, women's volleyball.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi pemain voli putri
dalam meningkatkan kerja sama tim di klub ASVI_VC. Latar belakang penelitian
ini didasarkan pada hambatan yang terus-menerus terjadi dalam koordinasi antar
pemain, seperti kesalahpahaman saat menerima bola, kurangnya komunikasi di
lapangan, dan pemahaman yang kurang optimal tentang peran masing-masing
pemain, yang berdampak pada penurunan kekompakan tim. Oleh karena itu,
komunikasi yang efektif merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan
permainan tim. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif untuk mengeksplorasi secara mendalam bentuk-bentuk komunikasi yang
terjadi antar pemain selama latihan dan pertandingan. Subjek penelitian terdiri dari
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lima atlet putri yang aktif dalam kegiatan klub. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan model yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
verbal dan nonverbal memainkan peran penting dalam meningkatkan kerja sama
tim. Komunikasi verbal seperti memberikan arahan, sinyal, dan motivasi
membantu memperjelas tugas dan meningkatkan koordinasi permainan.
Sementara itu, komunikasi nonverbal seperti isyarat tangan, kontak mata, dan
gerakan tubuh membantu mempercepat respons antar pemain di lapangan. Selain
itu, komunikasi yang efektif dapat membangun kepercayaan, memperkuat
hubungan antar pribadi, dan meningkatkan kekompakan tim. Dengan demikian,
strategi komunikasi yang baik berdampak positif pada peningkatan kinerja tim dan
kesuksesan dalam pertandingan.

Kata Kunci: Strategi komunikasi, komunikasi verbal, komunikasi nonverbal, kerja
sama tim, bola voli putri

A.Pendahuluan peran penting dalam mengelola

Bola voli adalah olahraga tim
yang membutuhkan kerja sama dan
koordinasi yang kuat antar pemain
untuk mencapai performa optimal.
Setiap pemain diharapkan tidak
hanya menguasai keterampilan teknis
tetapi juga berkomunikasi secara
efektif dengan rekan satu tim. Kristina
(2023) menjelaskan bahwa
komunikasi yang baik antara pelatih
dan atlet  berkontribusi pada
pemahaman strategi yang lebih baik
dan koordinasi permainan yang lebih
baik. Sejalan dengan ini, Wanayang
dkk. (2023) berpendapat bahwa
komunikasi interpersonal yang

terbuka membantu  memperkuat

hubungan emosional dan
meningkatkan persatuan tim. Dalam

bola voli, komunikasi memainkan

posisi pemain, pola serangan, dan
strategi pertahanan. Komunikasi yang
buruk dapat mengakibatkan
kesalahpahaman, kehilangan poin,
dan berkurangnya kepercayaan antar
pemain. Teori kerja tim juga
menekankan bahwa sinergi antar
pemain adalah dasar keberhasilan
dalam olahraga tim Usadha (2023).
Dalam bola voli, komunikasi berfungsi
untuk mengatur posisi,
mengkoordinasikan pola serangan,
dan memperkuat pertahanan.
Ditemukan bahwa komunikasi yang
efektif berkaitan dengan peningkatan
performa dan hubungan pelatih-
pemain Siregar dkk. (2025). Silva
dkk. (2021) menjelaskan bahwa
kompleksitas  sistem  permainan

modern menuntut koordinasi dan
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komunikasi yang intens antar pemain.
Sholihah (2025) menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal yang efektif
sangat penting dalam membangun
kepercayaan, mengurangi konflik,
meningkatkan  kekompakan, dan
memperkuat kolaborasi tim yang
berkontribusi pada keberhasilan kerja
tim secara keseluruhan.

Demikian pula, Agushybana
(2025) menyoroti bahwa kekompakan
tim yang kuat yang didukung oleh
komunikasi positif dapat
meningkatkan  kinerja atlet dan
motivasi untuk berkompetisi. Pradana
(2021) menyatakan bahwa kualitas
peralatan mendukung komunikasi
yang nyaman. Riset dkk. (2026)
menjelaskan bahwa perencanaan
komunikasi memengaruhi efektivitas
penyampaian informasi. Sattu (2023)
menekankan pentingnya standar
fasilitas dalam mendukung interaksi
tim. Selain komunikasi verbal,
komunikasi nonverbal memainkan
peran penting dalam memastikan
kelancaran  jalannya permainan.
Bahasa tubuh, kontak mata, dan
isyarat tangan digunakan untuk
menyampaikan pesan taktis dengan
cepat. Teori interaksionisme simbolik
menjelaskan bahwa simbol dan sinyal

hanya efektif jika dipahami oleh

anggota tim (Usadha (2023)). Selain
interaksi verbal, komunikasi
nonverbal juga memiliki peran
penting dalam memastikan

kelancaran permainan. Gestur,
kontak mata, dan ekspresi wajah
biasanya digunakan untuk
menyampaikan pesan taktis dengan
cepat. Lutfi Irawan Rahmat (2024),
mencatat bahwa setter sering Kkali
menggunakan sinyal dan isyarat
berkode untuk mengoordinasikan
pola serangan secara efektif. Lebih
lanjut, kerja sama tim tidak semata-
mata dibangun berdasarkan
keterampilan individu tetapi juga
hubungan sosial yang positif antar
pemain. Interaksi yang mendukung
menciptakan lingkungan bermain
yang nyaman dan menyemangati.

Zaky, (2023) menyatakan bahwa
komunikasi yang efektif dan rasa
saling percaya merupakan hal
mendasar dalam mengembangkan
kerja sama tim yang kuat. Pekerjaan
yang dilakukan dengan peralatan dan
kemampuan untuk membangun tidak
hanya melalui perjalanan
kemampuan individu, tetapi juga
kualitas hubungan sosial antara para
pemain. Sriwidjaja & Elvina, (2024).
Selain itu, Andrian et al., (2021)

mengemukakan bahwa lingkungan
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yang mendukung dan hubungan
interpersonal yang sehat dapat
semakin memperkuat solidaritas
dalam tim olahraga. Wanayang dkk.,
(2023) juga melakukan pekerjaan
yang sama, membangun komunikasi
yang baik, dapat meningkatkan
motivasi dan semangat kompetisi
para atlet. Yang pasti, komunikasi ini
efektif karena adanya kemampuan
untuk berkontribusi secara langsung
pada pemulihan yang lebih besar dan
seperti armonia dalam permainan. Ini
mengizinkan pemain untuk
memahaminya tanpa memerlukan
instruksi besar. Teori komunikasi
adaptif juga meningkatkan
pentingnya menyesuaikan pesan ke
situasi permainan yang berubah
dengan cepat. Oleh karena itu,
komunikasi yang efektif, tanto verbal
seperti bukan verbal, merupakan
elemen clave untuk membangun
suatu pekerjaan dengan peralatan
yang solid dan dapat dipertahankan
dalam voleibol. Harsono, (2023)
menyatakan bahwa pembagian peran
yang jelas membantu kelancaran

koordinasi.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode

deskriptif untuk memberikan deskripsi

mendalam tentang strateqi
komunikasi pemain voli putri dalam
membangun kerja tim di klub
ASVI_VC. Pendekatan ini dipilih
karena dapat mengungkap
pengalaman, makna, dan pola
interaksi sosial yang terjadi secara
alami di lingkungan penelitian (Fadli,
2021). Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk
memperoleh informasi komprehensif
mengenai proses komunikasi antar
pemain (Bowen, 2020). Pemilihan
subjek  penelitian  menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu
memilih informan yang dianggap
memiliki pengetahuan dan
keterlibatan langsung dalam
fenomena yang diteliti (Etikan dkk.,
2020). Data yang dikumpulkan
dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sesuai dengan model
Miles dan Huberman, 2019. Untuk
menjaga validitas data, penelitian ini
menerapkan triangulasi sumber dan
teknik untuk
kepercayaan pada hasil penelitian

(Carter dkk., 2021).

meningkatkan
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di klub
voli putri ASVI-VC, yang berfungsi
sebagai lokasi pengumpulan data
utama. Klub ini aktif mengembangkan
dan dalam

atlet berpartisipasi

berbagai turnamen regional,
menyediakan lingkungan yang ideal
untuk menilai strategi komunikasi dan
Struktur

organisasi klub mengatur pembagian

kolaborasi antar pemain.

tugas dan tanggung jawab di antara

para  administrator, memastikan

bahwa semua kegiatan pelatihan,
pembinaan, dan partisipasi turnamen
dilakukan secara terfokus dan efektif.
Pelatihan dilakukan secara teratur
sesuai untuk

dan jadwal

meningkatkan kemampuan teknis

dan fisik, strategi permainan, dan
komunikasi antar pemain. Jadwal
pelatihan klub adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Pelatihan ASVI_VC

komunikasi antar pemain. Sesi

latihan gabungan bertujuan untuk

membiasakan pemain dengan situasi

pertandingan. Evaluasi rutin
dilakukan untuk  menyesuaikan
program pelatihan dengan

kemampuan dan kebutuhan atlet.
Studi ini melibatkan lima atlet
wanita ASVI-VC, yang menjadi fokus
utama pengamatan komunikasi di
lapangan. Data atlet disajikan dalam

tabel berikut:
Tabel 1. Nama-Nama Atlet ASVI_VC

Tinggi Berat Posisi
— e —— Badan Badan Pemain
1 Yuni 16 160 50 Speak
Mardhatilah
2 Mutia novi 18 163 62 Speak
rahmanda
3 Alda maila 12 160 60 Speak
4 Danesa 12 160 38 Speak
aquina
oktaya
5 Lili maratus 19 158 56 Setter

S

. . Waktu
e yi Latihan
Senin Putra 16.00-18.00
Selasa Putri 16.00-18.00
. Putra & Putri
Kamis (Gabungan) 16.00-18.00
. Putra & Putri
Minggu (Gabungan) 16.00-18.00

Pelatihan berfokus pada teknik
fisik,

implementasi strategi permainan, dan

dasar, pengkondisian

Hasil penelitian menunjukkan
ASVI-VC

menggunakan komunikasi verbal dan

bahwa pemain

nonverbal sebagai strategi utama
untuk mengatur jalannya
pertandingan. Komunikasi verbal,

berupa arahan, sinyal, dan dorongan
motivasi, membantu setiap pemain
memahami peran dan posisinya di
lapangan. Sementara itu, komunikasi
nonverbal,

seperti penggunaan

isyarat tangan sebelum servis atau
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menyerang, memfasilitasi
penyampaian strategi yang cepat dan
efisien (Usadha, 2023). Kapten dan
setter bertindak sebagai pusat
komunikasi, memberikan arahan
mengenai posisi bertahan, menerima
servis, dan rotasi untuk menjaga
kelancaran  permainan,  menurut
wawancara dengan pelatih dan
kapten tim pada 3 Februari 2026. Hal
ini sejalan dengan teori peran pemain
spesifik (Riswanto, 2022) dan sistem
permainan voli modern (Sulistiani,
2024) bahwa

interpersonal yang intensif dan efektif

komunikasi

dapat meningkatkan efisiensi kerja
tim dengan meningkatkan koordinasi
antar anggota dan komitmen untuk
mencapai tujuan bersama. Selama
latihan dan pertandingan, para
pemain berinteraksi secara aktif,
mengomunikasikan posisi, transisi
permainan, dan kesiapan, serta
memberikan dukungan dan motivasi
(Wawancara pemain, 3 Februari
2026).

Hal ini  mendukung teori
komunikasi interpersonal Petra dkk.,
(2016) dan teori kerja tim Usadha,
(2023), yang menekankan bahwa
komunikasi yang intens dapat
meningkatkan koordinasi dan

efektivitas tim. Lebih lanjut,

komunikasi yang terbuka dan positif
membangun kepercayaan tim,
dengan para pemain lebih fokus
mendukung rekan satu tim daripada
saling menyalahkan ketika terjadi
kesalahan (Hasil wawancara pelatih,
3 Februari 2026), konsisten dengan
teori kerja tim kolektif Sriwidjaja &
Elvina, (2024). Strategi komunikasi
terbukti

berdampak positif pada kerja tim.

yang diterapkan telah

Para pemain merasa lebih mudah
untuk secara kolektif memahami
strategi, mengeksekusi formasi, dan
menjaga koordinasi dan kekompakan
(Hasil wawancara kapten, 3 Februari
2026). Aliran tim dipahami sebagai
pengalaman kolektif aliran yang
muncul dari interaksi dinamis dan
sinkron di antara anggota tim dalam
kerangka kerja bersama. Tim yang
mengalami alur kerja tim umumnya
memiliki karakteristik seperti tujuan
bersama yang jelas, komunikasi
terbuka, keterampilan yang saling
melengkapi, rasa aman, komitmen
terhadap tujuan, dan fokus kolektif
Hout & Davis, (2022) dan teori
membaca permainan Hasegawa et
al., (2023), yang menyatakan bahwa
komunikasi yang efektif dapat
menciptakan keharmonisan  tim,

meminimalkan kesalahan, dan
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meningkatkan kinerja secara

keseluruhan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan diskusi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa strategi
komunikasi memainkan peran
penting dalam mendukung Kkerja
sama tim wvoli putri ASVI_VC.
Komunikasi verbal dan isyarat
membantu pemain mengatur
permainan dan menjalankan strategi
secara lebih efektif, didukung oleh
peran kapten dan setter sebagai
pusat koordinasi utama. Interaksi
yang positif, suportif, dan terbuka
membangun kepercayaan dan
menciptakan suasana tim yang

kondusif. Komunikasi yang efektif

juga meningkatkan koordinasi,
mengurangi kesalahan, dan
memperkuat kekompakan tim,

sehingga berdampak positif pada
performa dan pencapaian.
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